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Article Info Abstract

Received : 03-03-2025 The purpose of this study is to determine the effect of work discipline and work

ii‘é';;‘i i 83%22332 motivation on employee performance at PT Lazatto Chicken & Burger Karawang

pulished : 09-03-2025 Barat, both partially and simultaneously. The research method used is
guantitative with an associative approach. The sampling technique employed is
saturated sampling, involving 60 employees. Data collection was carried out
through both primary and secondary data. The results indicate that work
discipline (X1) and work motivation (X2) significantly influence employee
performance (Y), with the regression equation given by Y = 51.401 + (-0.259)X1
+ (-0.234)X2. The coefficient of determination values obtained are work
discipline (X1) on employee performance (Y) 70.5%, work motivation (X2) on
employee performance (Y) 22.3% and work discipline (X1) and work motivation
(X2) on employee performance (Y) 70.8%.. The hypothesis testing results show
that work discipline has a significant effect on employee performance, as
evidenced by the t-test result where t-count > t-table (-2.506 > -1.671), leading
to the rejection of Hol and acceptance of Hal. Similarly, work motivation also
significantly affects employee performance, with the t-test result showing t-count
> t-table (-2.624 > -1.671), resulting in the rejection of Ho2 and acceptance of
Ha2. The simultaneous hypothesis testing shows that the F-test result indicates
F-count > F-table (8.170 > 3.16), leading to the rejection of Ho3 and acceptance
of Ha3
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Abstrak

Tujuan penulis melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Lazatto Chicken & Burger Karawang Barat, baik secara parsial maupun simultan.
Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampel jenuh yang melibatkan 60 karyawan. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara melalui data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin
kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) dengan persamaan regresi
Y = 51,401 + (-0,259)X1 + (-0,234)X2. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah disiplin kerja
(X1) terhadap kinerja karyawan (YY) 70,5%, motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan () 22,3% dan
disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 70,8%. Hasil uji hipotesis secara
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parsial menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan hasil
uji t hitung > t tabel (-2,506 > -1,671), sehingga Hol ditolak dan Hal diterima. Demikian pula, motivasi
kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan hasil uji t hitung > t tabel (-2,624 > -
1,671), sehingga Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa
nilai F hitung > F tabel (8,170 > 3,16), sehingga Ho3 ditolak dan Ha3 diterima

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada Lazatto Chicken & Burger cabang Karawang
Barat, salah satu contoh ketidakdisiplinan karyawan ditunjukkan dengan datang tidak tepat waktu
sesuai SOP yang telah ditetapkan. Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang diharapkan
perusahaan dapat melakukan kontribusi positif terhadap seluruh aktivitas pegawai untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan, maka setiap karyawan harus mempunyai motivasi yang kuat dalam bekerja
untuk mampu meningkatkan kinerja kerja yang bagus untuk masa yang akan datang.

Lazatto Chicken & Burger merupakan perusahaan jasa yang menjalankan industri makanan
cepat saji yang menyediakan ayam dan hamburger. Pemilik Lazatto adalah Drh. H. Setyajid dan
Dr. Eva Linda. Pada tahun 1994, Dr.H. Sechajid dan Drh. Hj. Evalinda mendirikan perusahaan
bernama KuFC yang menjual ayam goreng dari pedagang kaki lima. Bisnis perusahaan terus
berkembang hingga terjadi krisis mata uang di Indonesia pada tahun 1998, dimana banyak toko
yang tutup dan hanya tinggal sedikit yang tersisa. Pada tahun 2010, KuFC kembali hadir dengan
konsep restoran mini yang ditujukan untuk kelas menengah dan berganti nama menjadi d'Besto-
Lampung. Setahun kemudian, d'Besto JABODETABEK berkembang pesat dengan cita rasa yang
khas, harga yang terjangkau dan tampilan yang lebih menarik, serta mendapat respon yang sangat
baik dari para penikmatnya. Lazatto mempunyai visi dan misi untuk menjadi pemimpin pasar
makanan cepat saji ayam goreng dan hamburger untuk segmen kelas menengah Indonesia, serta
membawa manfaat dan kesejahteraan serta fasilitas kesejahteraan, khususnya: karyawan, keluarga
dan masyarakat umum serta mematuhi hukum syariah dan hukum negara Indonesia.

Namun tingkat disiplin karyawan pada PT. Lazatto Chickecn & Burger Karawang Barat
didalam hal kehadiran dinilai masih belum maksimal. Hal ini terlihat dari jumlah presentase
keterlambatan pegawai yang masih dibawah ketentuan perusahaan. Berikut data kehadiran
karyawan PT. Lazatto Chicken & Burger Karawang Barat pada siklus 3 tahun terakhir, mulai dari
tahun 2021 — 2023

Tabel 1.1 Kehadiran karyvawan PT. Lazatto Chicken & Burger
Karawang Barat Tahun 2021 - 2023

Kehadiran karyawan
TAHUN K‘;““__l'ah Tidak | Keterangan
ryawan Terlambat terlambat
2021 20 29.5% 70.5% Cukup
2022 20 21.7% 78.3% Cukup
2023 20 18.8% 81.2% Baik

Sumber :Kepala Toko Lazatto Chicken & Burger Karawang Barat

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa tingkat keterlambatan karyawan masih tinggi, artinya
tingkat kedisiplinan karyawan PT. Lazatto Chicken & Burger Karawang Barat masih rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa kedisiplinan dan motivasi kerja sebagian pegawai masih rendah. Terkait
dengan uraian tersebut, kedisiplinan dan motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam bisnis
karena dapat meningkatkan kinerja karyawan
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Tabel 1.2 Prasurvei Pernyataan PT. Lazatto Chicken & Burger
Karawang Barat

Jumlah Pencapaian
Indikator Karvawan Rata-Rata Target | keterangan
iya tidak

Sava menghormati peraturan
tentang 20 T83% [ 21.7% | 100% Culup
waktu dalam pekerjaan.
Saya mematuhai peraturan 20 80% 20% 100% Baik
perusahaan.
Saya mematuhui kode etik kerja di 20 73.3% [ 26.7% | 100% Cukup
perusahaan.
Sava mematuhui peraturan dan
ketentuan vang dibuat oleh 20 80% 20% 100% Baik
perusahaan.
Perusahaan memberikan dorongan
untuk meningkatkan 20 T83% [ 21.7% | 100% Culup
prestasi kenja karvawan.
Perusahaan memberikan dorangan
untuk karyvawan agar terhindar 20 76.7% | 23.3% | 100% Cukup
dari kegagalan.
Perusahan memberikan dorongan
kepada karvawan untuk bekerja 20 80% 20%% 100% Baik
keras.
Perusahan memberikan dorongan
kepada karvawan untuk
mengaktualisasikan dini mereka. 20 71.7% | 283% | 100% Cukup
Perusahaan mendukung hasil kerja 20 75% 25% 100% Cukup
karvawan.
Perusahaan mendukung kualitas 20 76.7% [ 23.3% | 100% Culup
kerja karvawan.
Perusahaan mendulung kuantitas
hasil kerja karvawan. 20 80% 20% 100% Baik
Perusahaan mendukung efisiensi
dalam menjalankan tugas. 20 783% [ 21.7% | 100% Culkup
Perusahaan mengutamakan
perilaku kerja karvawan. 20 783% [ 21.7% [ 100% Culkup
Perusahaan mengutamakan
disiphin kerja karyawan. 20 80% 20% 100% Baik

Rata — Rata 77.6% [ 22.4% [ 100% Culup

Sumber : Hasil Olah Data Kuesicner Pra Survei 2024
Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa tingkat motivasi karyawan pada PT. Lazatto Chicken
& Burger Karawang Barat masih belum maksimal. Secara keseluruhan, hal ini menunjukkan bahwa
kondisi seperti ini perlu segera diperbaiki agar karyawan dapat mempunyai motivasi tinggi dalam
bekerja
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Tabel 1.3 Key Performance Indicator PT. Lazatto Chicken & Burger
Karawang Barat Tahun 2021 - 2023

KPI Pencapaian Target Keterangan
Ee:r_usah,a,an mendukung hasil 7504 100% Cukup
erja karyawan.

Perusahaan mendukung , i
kualitas kerja karyawan 76.7% 100% Culup
Perusahaan mendukung o o ;
kuantitas hasil kerja karvawan. 80% 100% Baik
Perusahaan mendukung
efisiensi dalam menjalankan 78.3% 100%% Cukup
tugas.
Perusahaan mengutamakan o o
perilakn kerja karyawan. 78.3% 100%% Cukup
Pfa:lfus?h,aan_mengutamakan 80% 100% Baik
disiplin kerja karyvawan.

Rata - Rata 78.53% 100%% Cukup

Sumber : Data KPI PT. Lazatto Chickecn & Burger Karawang Barat

Tabel 1.3 diatas dapat dilihat dimana pencapain karyawan secara keseluruhan telah mencapai
tingkat yang cukup baik dalam semua KPI yang telah ditentukan, tetapi masih perlu peningkatan
untuk mencapai target 100%. Aspek yang perlu diperhatikan lebih lanjut adalah hasil kerja
karyawan, kualitas kerja karyawan, efisiensi dalam menjalankan tugas, dan perilaku kerja
karyawan untuk meningkatkan pencapaian secara keseluruhan

METODE PENELITIAN
1. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2015:267), “Validitas adalah tingkat keakuratan antara data yang
terjadi pada subjek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti melalui
kuesioner. Instrumen yang sangat valid mempunyai tingkat kesalahan yang rendah,
sehingga data yang dikumpulkan akan cukup".
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah seperangkat pengukuran atau alat ukur yang konsisten apabila
pengukuran yang dilakukan pada alat ukur tersebut dilakukan secara berulang-ulang. Alat
yang tidak memihak menginstruksikan responden untuk memilih jawaban yang spesifik.
Menurut Sugiyono (2017:168), “Jika mengukur suatu benda yang sama berkali-kali
dengan alat yang reliabel maka akan diperoleh data yang sama”

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016:154), uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel bebas dan variabel terikat memiliki distribusi normal atau tidak

b. Uji Multikolinearitas
Ujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi
antar variabel independen dalam model regresi linier berganda. Menurut Ghozali (2016),
uji multikolinearitas adalah pengujian yang dilakukan untuk memeriksa apakah model
regresi menunjukkan adanya korelasi antara variabel independen
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c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018:120), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
terdapat ketidaksamaan varians antara residu observasi yang satu dengan observasi yang
lain dalam suatu model regresi

d. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018), uji autokorelasi menguji apakah terdapat korelasi kesalahan pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelum) pada model regresi linier

3. Analisa Regresi Linear
Menurut Sugiyono (2018), analisis regresi berganda dapat digunakan untuk menguji hubungan
antara variabel independen dan dependen secara parsial dan simultan

4. Uji koefisien Korelasi
Tujuan analisis koefisien korelasi adalah untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan

5. Uji Koefisien Determinasi
Menurut Sugiyono (2018), "uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar hubungan antara beberapa variabel independen dengan suatu variabel dependen”. Nilai
koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1

6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah suatu asumsi sementara benar
adanya. Menurut Sugiyono (2015), "pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang digunakan
untuk menguji apakah hipotesis nol (Ho) benar berdasarkan hasil suatu sampel”. Hipotesis
yang dirumuskan diuji dengan menggunakan statistik parametrik seperti uji t satu sampel,
korelasi dan regresi, analisis varians, dan uji t dua sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.9 Uji Validitas Disiplin Kerja (X1)

Pernyataan Fhitung Tiahel Hasil Uji
Pemyataan 1 0,737 0,254 Valid
Pemyataan 2 0.721 0254 Valid
Pemyataan 3 0,839 0254 Valid
Pemyataan 4 0,824 0,254 Valid
Pemyataan 5 (0,835 0254 Valid
Pemyataan 6 0,812 0254 Valid
Pernyataan 7 0,820 0254 Valid
Pernyataan 8 0,846 0,254 valid

Sumber: Data primer diolah 2024

Berdasarkan data tabel di atas nilai rhitung > rtabel dari seluruh item kuesioner mengenai
variabel disiplin kerja (X1). Artinya seluruh pernyataan mempunyai koefisien korelasi
yang lebih besar dari rtabel sehingga dinyatakan valid.
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Tabel 4.10 Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)

Pernyataan Ttabel Thitung Hasil Uji
Pemyvataan 1 0,785 0,254 Valid
Pernyataan 2 0.767 0254 Valid
Pemyataan 3 0,790 0,254 Valid
Permnvataan 4 0.870 0,254 Valid
Pernyataan 5 0.810 0.254 Valid
Pemyataan 6 0,813 0,254 Valid
Pernyataan 7 0.887 0254 Valid
Pemyataan 8 0,787 0254 valid

Sumber: Data primer diolah 2024

Berdasarkan data tabel di atas nilai rhitung > rtabel dari seluruh item kuesioner mengenai
variabel motivasi kerja (X2). Artinya seluruh pernyataan mempunyai koefisien korelasi
yang lebih besar dari rtabel sehingga dinyatakan valid

Tabel 4.11 Uji Validitas Kinerja (Y)

Pernyataan Thitang Tisbel Hasil Uji
Pemvyataan 1 0918 0.254 Valid
Permvyataan 2 0.837 0254 Valid
Permyataan 3 0.868 0.254 Valid
Pemvyataan 4 0.845 0254 Valid
Permvyataan 5 0.872 0.254 Valid
Pernvyataan 6 0918 0254 Valid
Permvataan 7 0917 0,254 Valid
Pernyataan 8 (0.BR8 0254 valid

Sumber: Data primer diolah 2024

Berdasarkan data tabel di atas nilai rhitung > rtabel dari seluruh item kuesioner mengenai
variabel kinerja (). Artinya seluruh pernyataan mempunyai koefisien korelasi yang lebih
besar dari rhitung sehingga dinyatakan valid

b. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas Data

Cronbach Standar
No Variabel jn ;c Cronbach Keputusan
lpha Alpha
1 Disiplin Kerja (3{1) 0,922 0.60 Reliabel
2 Motrvasi Kerja (X2) 0,926 0.60 Reliabel
3 Kinenja (Y) 0.960 0.60 Reliabel

Sumber: Data primer diolah 2024

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua
variabel hasilnya realibel dan memenuhi kriteria sesuai kaidah yang telah ditentukan

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dipakai buat menguji apakah pada contoh regresi variabel dependen &
variabel independen berdistribusi normal atau nir normal. Model regresi yg baik
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merupakan distribusi data normal atau mendekati normal, sebagai akibatnya uji normalitas
dipakai buat memastikan perkiraan bahwa persamaan tadi berdistribusi normal

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.2 P-P Plot Uji Normalitas
Diagram penyebaran titik residual pada grafik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Ini dapat dilihat pada titik-titik yang menyebar di sekitar garis
diagonal. Dengan penyebaran yang mengikuti alur garis tersebut, maka disimpulkan
bahwa model regresi ini layak dipakai karena telah memenuhi asumsi normalitas
Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Normal Parameters=? Mean 0000000
Std. Dewviation 1.77189901

Most Extreme Differences Absolute 080
Positive 066

Negative -.080

Test Statistic 080
Kolmogrov — Smimowv 2004
Asym Sig. (2-tailed)® Sig. 444

a. Test dizribusi 12 normal

b. Caleulated fro, data.

Sumber: Data primer diolah 2024
Berdasarkan tabel diatas, bisa diketahui bahwa besarnya nilai signifikansi 0,444 (0,444 >
0,05) yaitu menggunakan output leih besar dari 0,05 yg berarti data sisa terdistribusi
normal dan layak digunakan

b. Uji Multikolinearitas
Pada gambar berikut, dapat dilihat variabel disiplin kerja mempunyai nilai toleransi (X1)
sebesar 0,120 dan Variance Inflation Faktor (VIF) sebesar 8,335, dan variabel motivasi
kerja mempunyai toleransi (X2) sebesar 0,120 dan Variance Inflation Faktor (VIF) sebesar
8.335, dimana masing masing dari hasil nilai yang didapatkan tidak terjadi
multikolinearitas
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Tabel 4.14 Hasil Uji Miltikolinearitas Coefficients
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIE
1 X1 120 8335
X2 120 8335

a. Dependen Variabel: Kinerja (Y)
Sumber: Data primer diolah 2024

c. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
°
o
®

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Penyebaran titik residual pada gambar di atas menunjukkan pola yang jelas, dengan titik-
titik yang tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Ini berarti tidak
ada indikasi adanya masalah heteroskedastisitas
d. Uji Autokorelasi

Tabel 4.15 Hasil Uji Durbin Watson

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the , )
Model R R Square . Durbin-Watson
Square Estimate
1 994= 987 987 1.803 2221
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: T

Sumber: Data primer diolah 2024
Dari tabel diatas, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,221. Sedangkan menurut
tabel DW menggunakan signifikansi 0,5 & jumlah data (n) = 60, dan k = 2 (k merupakan
jumlah variabel independen), diperoleh nilai dL sebanyak 1,514 & dU sebanyak 1,651.
Lantaran nilai DW 2,221 maka 1,514 < 2,221 < 2,349 berada dalam kondisi dU < DW < 4
—dU maka HO diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi
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e. Uji Regresi Linear

Tabel 4.18 Hasil Pengolahan Regresi Linear Berganda Variabel Displin
Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)

Unstandardized Standardized
model Coefficients coeffiecients t Sig
B Std. Beta
Error

(Constant) 531401 4233 12.142 001
Disiplin -.259 103 -.298 -2.506 015
Kernja (X1)
Motivas: -234 089 =312 -2.624 011
Kena

Dependent Variabel: Kinerja (Y)
Sumber: Data primer diolah 2024

Dari hasil uji regresi linear berganda di atas, maka persamaannya seperti berikut:

Y =51.401 + (-0.259) + (-0.234)

Penjelasan dari persamaannya adalah:

a. Nilai konstanta sebesar 51.401 menyatakan bahwa bila nilai variabel disiplin kerja (X1)
& motivasi kerja (X2) nir terdapat atau = 0, maka nilai kinerja karyawan merupakan
sebesar 51.401.

b. Nilai koefisien regresi X1 atau variabel disiplin kerja merupakan sebesar -0.259, ialah
bila variabel independen ditingkatkan maka variabel dependen nilai nya akan menurun,
begitu kebalikannya bila variabel dependen ditingkatkan maka variabel independen
nilainya akan menurun. Koefisien bernilai negatif ialah bila disiplin kerja semakin
tinggi maka kinerja menurun.

c. Nilai koefisien regresi X2 atau variabel motivasi kerja merupakan sebesar -0.234, ialah
bila variabel independen ditingkatkan maka variabel dependen nilai nya akan menurun,
begitu kebalikannya bila variabel dependen ditingkatkan maka variabel independen
nilainya akan menurun. Koefisien bernilai negatif ialah bila disiplin kerja semakin
tinggi maka kinerja menurun

f.  Uji Koefisien Korelasi
Tabel 4.20 Uji Koefisien Korelasi

x1 x2 v
xl Pearson Correlation 1 194 -359
Sig_(2-tailed) 137 005
N &0 a0 a0
=2 Pearson Correlation 194 1 -370
Sig. (2-tailed) 137 004
N a0 a0 a0
v Pearson Correlation -.359 -370 1
Sig. (2-tailed) 005 004
N &0 &0 &0

Correlation i significant at the 0.01 level {2-tailed).
Sumber: Data primer diolah 2024

Dari tabel di atas, dapat kita ketahui hasil dari koefisien korelasi yaitu bernilai negatif
dimana untuk variabel disiplin kerja (X1) memperoleh hasil -0.359, artinya korelasi lemah
untuk mempengaruhi kinerja karyawan (Y), untuk variabel motivasi kerja (X2)
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memperoleh hasil -0.370, artinya korelasi lemah untuk mempengaruhi kinerja karyawan
(YY), dan untuk kinerja karyawan (Y) memperoleh hasil 1, artinya hubungan antara variabel
X1, X2, dan Y sempurna. Korelasi positif (+) terjadi bila nilai variabel X dan Y meningkat
secara bersamaan. Namun apabila variabel X tidak diimbangi oleh Y maka dikatakan
berkorelasi negatif (-).

g. Uji koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4.21 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Disiplin Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estitmate
1 8392 05 699 1.762

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X1)
b. Dependen Variabel Kinerja (Y)
Sumber: Data primer diclah 2024

Berdasarkan tabel di atas koefisien determinasi sebesar 0.420 (KD = 0.8392 x 100% =
70,5%) maka dapat disimpulkan bahwa variable Kinerja karyawan sebesar 70,5%
sedangkan sisanya sebesar 19,5% dipengaruhi oleh faktor variabel lain

Tabel 4.22 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Motivasi Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 4722 223 196 2.646

2. Predictors: (Constant). Motivasi Kerja (X2)
b. Dependen Variabel Kinerja (Y)
Sumber: Data primer diclah 2024

Berdasarkan tabel di atas koefisien determinasi sebesar 0.223 (KD = 0.4722 x 100% =
22.3%) maka dapat disimpulkan bahwa variable kinerja karyawan sebesar 22.3%
sedangkan sisanya sebesar 77.7% dipengaruhi oleh faktor variabel lain

Tabel 4.23 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Disiplin Kerja (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary
Model R R Adjusted R 5td. Error of
Square Square the Estimate
1 8412 708 698 1.768

2. Predictors: (Constant) X1, X2

b. Dependen Variabel Kinerja (Y)

Sumber: Diata primer diclah 2024
Berdasarkan tabel di atas koefisien determinasi sebesar 0.425 (KD = 0.841% x 100% =
70,8%) maka dapat disimpulkan bahwa variable kinerja karyawan sebesar 70,8%
sedangkan sisanya sebesar 19,2% dipengaruhi oleh faktor variabel lain
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3. Uji hipotesis

Tabel 4.24 Hasil Uji ¢
Coefficients?
Unstandardized Standardized
model Coefficients coeffiecients t Sig
B Std. Beta
Error

(Constant) 51401 4233 12142 001
Disiplin -259 103 -.208 -2.506 013
Kena(X1)
Motivasi -234 089 -312 -2.624 011
Kerja (3X2)

a. Dependen Variabel: Kinerja (Y)
Sumber: Data primer diolah 2024
Hasil dari pengunjian uji t coefficients pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Berdasarkan tabel diatas
diperoleh thiumg, variabel disiplin kerja sebesar (-2,506) untuk kesalahan 5% uji sebesar
(-1,671), dengan demikian thitung > tiabel (-2,506 > - 1,671), maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

b. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Berdasarkan tabel diatas
diperoleh thiumg, Variabel motivasi kerja sebesar (-2,624) untuk kesalahan 5% uji sebesar
(-1,671), dengan demikian thitung > tiabel (-2,624 > - 1,671), maka Ho ditolak dan Ha

diterima
Table 4.25 Hasil Uji Hipotesis (Uji F)
ANOVAS=
Model Sum of Squares Df Mean Square F S1g.
1 |Regression 114 386 2 57.193 8170 001
Residual 398999 57 7.000
Total 513.385 39

a. Dependen Variabel: Kinerja (Y)

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2)

Sumber: Data primer diolah 2024
Dari tabel diatas diperoleh nilai Fnitung Franel (8,170 > 3,156) dari nilai signifikan 0,001<0,005
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Lazatto Chicken & Burger Karawang Barat

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai
pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT Lazatto Chicken &
Burger Karawang Barat, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan
1. Disiplin kerja (X1) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan ().
Berdasarkan analisis regresi, diperoleh persamaan Y = 45,112 + (-0,311), yang menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu unit dalam disiplin kerja akan mengurangi kinerja karyawan
sebesar 0,311. Koefisien korelasi antara disiplin kerja dan kinerja karyawan adalah -0,359.
Nilai ini menunjukkan adanya hubungan yang lemah antara kedua variabel tersebut. Meskipun
ada hubungan negatif, kekuatan hubungan ini tidak terlalu kuat. Dalam uji hipotesis, nilai thitung
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yang diperoleh adalah -2,506, yang lebih besar dari tinel (-1,671). Hal ini menunjukkan bahwa
hasil uji statistik mendukung penolakan hipotesis nol (Hol) dan penerimaan hipotesis
alternatif (Hal). Hal ini dibuktikan dari hasil koefisien determinasi sebesar 70,5% sedangkan
sisanya sebesar 19,5% dipengaruhi oleh faktor variabel lain. Selain itu, nilai p value yang
didapatkan adalah 0,005, yang juga lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Ini semakin
memperkuat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 44,033 + (-0,278), di mana koefisien -0,278
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam motivasi kerja akan mengakibatkan
penurunan kinerja karyawan sebesar 0,278 unit. Nilai koefisien korelasi sebesar -0,370
menunjukkan adanya hubungan yang lemah antara kedua variabel tersebut. Meskipun
hubungan ini negatif, tingkat kelemahan hubungan ini mengindikasikan bahwa faktor lain
mungkin juga berperan dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam uji hipotesis,
diperolen nilai thiwung Sebesar -2,624 yang lebih besar dari twber (-1,671). Hal ini
menunjukkan bahwa hasil uji statistik mendukung penolakan hipotesis nol (Hol) dan
penerimaan hipotesis alternatif (Hal). Hal ini dibuktikan dari hasil koefisien determinasi
sebesar 22,3% sedangkan sisanya sebesar 77,7% dipengaruhi oleh faktor variabel lain. Selain
itu, nilai p value yang diperoleh adalah 0,004, yang juga lebih kecil dari tingkat signifikansi
0,05. Ini menegaskan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Lazatto Chicken
& Burger Karawang Barat. Hal ini dibuktikan dari hasil koefisien determinasi sebesar 70,8%
sedangkan sisanya sebesar 19,2% dipengaruhi oleh faktor variabel lain.
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